BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif untuk
melihat pengaruh nilai taksiran, biaya-biaya, dan pelayanan terhadap
keputusan nasabah menggunakan jasa EmasTunai Hebat (ETH) di Solusi
Tunai Cabang Krian Sidoarjo. Data diperoleh dengan menggunakan angket
yang berupa kuesioner dengan menggunakan skala likert 5 point yang diisi
oleh para nasabah produk ETH yang menjadi responden. Pendekatan ini
diawali dari rumusan masalah dan kemudian ditarik suatu hipotesis
berdasarkan teori pendukung. Kemudian pengumpulan data baik primer

maupun sekunder berdasarkan sampel data serta melakukan analisis.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada tanggal 26 Mei 2014 — 31
Oktober 2014. Penelitian ini dilakukan pada nasabah aktif Solusi Tunai
yang menggunakan jasa produk Emas Tunai Hebat (ETH) . Lokasi
penelitian terletak di Krian, lebih tepatnya di jalan Imam Bonjol 107
Krian Sidoarjo. Waktu penelitian pada jam 08.30-16.00 WIB dalam
setiap harinya dengan pertimbangan rentang jam tersebut merupakan

waktu operasional kantor.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Definisi populasi menurut Arikunto adalah keseluruhan subjek
penelitian.' Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi.
Lebih lanjut Arikunto menjelaskan: “Penelitian populasi dilakukan
apabila peneliti ingin melihat semua liku-liku yang ada dalam populasi.
Oleh karena subjeknya meliputi semua yang terdapat di dalam populasi,
maka juga disebutsensus.”™
Berdasarkan definisi diatas, maka jumlah populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh nasabah aktif yang menggunakan jasa produk
Emas Tunai Hebat (ETH) di Solusi Tunai Cabang Krian Sidoarjo yang
berjumlah 209 orang.
2. Sampel
Mengenai sampel, berikut penjelasan Arikunto:
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jika kita
hanya meneliti sebagian dari populasi, maka menurut pendapat Arikunto
penelitian tersebut disebut penelitian sampel. Dinamakan penelitian

sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil

penelitian sampel tesebut. Adapun yang dimaksud dengan

'Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI), (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), 130.
’Ibid, 131.
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menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sampel

sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi.®

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel acak
(probabilitas). Sampel acak (probabilitas) adalah suatu metode pemilihan
ukuran sampel dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.*

Untuk memenuhi standar error sampel, maka digunakan rumus

perhitungan besaran sampel:’

N
I GEES
Keterangan :
n : jumlah sampel yang dicari
N : Jumlah Populasi
d : Nilai presisi (0.1)
Perhitungansampel

209

" T 209 (01)2+ 1
=67,637 =68
Jadi pada penelitian ini jumlah sampelnya sebanyak 68 orang

nasabah Solusi Tunai yang menggunakan produk jasa emas tunai hebat

(ETH).

’ Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu...131-132.

“Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: PT. Raja
GrafindoPersada, 2008), 185.

°M. Burhan Buangin, Metodologi Penelitian Kuantitatif’ (Surabaya: Kencana, 2004), 105.
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D. Variabel Penelitian
Definisi variabel menurut Arikunto “variabel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi fokus perhatian dari penelitian.”®
Variabel dalam penelitian ini adalah nilai taksiran, biaya-biaya,
dan pelayanan serta keputusan nasabah dalam menggunakan produk Emas
Tunai Hebat (ETH) di Solusi Tunai Cabang Krian Sidoarjo.

Dalam penelitian ini, variabel dibagi menjadi dua yaitu variabel
bebas (independent variable) dan variabel tidak bebas (dependent variable).
Menurut Sugiyono “Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab
timbulnya atau berubahnya variabel dependen (variabel terikat). Jadi
variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi.””’

Sedangkan variabel terikat menurut Sugiyono adalah sebagai
berikut: “Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.”®

Dari penjelasan mengenai variabel bebas (independent variable) dan
variabel terikat (dependent variable) di atas, maka yang menjadi variabel
bebas dan variabel tidak bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah nilai taksiran (X1), biaya-

biaya (X2), dan pelayanan (X3).

® Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu...118.

"Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), 3.
8y -

Ibid, 3.



2. Variabel tidak bebas (dependent variable)
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Variabel tidak bebas dalam penelitian ini adalah keputusan nasabah

dalam menggunakan produk Emas Tunai Hebat (ETH) (Y).

E. Definisi Operasional

Untuk menjelaskan variabel-vaiabel yang sudah diidentifikasi maka

perlu defenisi operasional dari masing-masing variabel sebagai upaya

pemahaman dan penelitian.

“Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan

kepada suatu variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti atau

menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang

diperlukan untuk mengukur konstruk atau variable tersebut.”™

dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:

Adapun definisi operasional variabel dari masing-masing variabel

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Item Skala
Operasional
Nilai Nilai taksiran | 1.Taksiran emas yang dilakukan oleh | Diukur
Taksiran | berkaitan Solusi Tunai lebih tinggi dibanding | menggunakan
X1) tentang pegadaian. skala likert
menaksir Emas | 2.Nilai taksiran Solusi Tunai tidak
yang akan terlalu rendah / sesuai dari standar
digadaikan harga pembelian emas yang berlaku
Pihak saat ini.
nasabah 3.Jumlah dana yang diberikan Solusi
kepada pihak Tunai sesuai dengan ketentuan

Solusi Tunai

perusahaan, yakni 100% dari nilai
taksiran.
4.Kesesuaian dalam penaksiran karatase
serta kesesuaian penaksiran berat

M. Nasir. MetodePenelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 126.
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emas / perhiasan yang digadaikan oleh
nasabah pada Solusi Tunai.

5.Jumlah pembiayaan yang diberikan
oleh Solusi Tunai lebih tinggi dari
jasa gadai emas lainnya.

Biaya-biaya | Semua  biaya | 1.Biaya administrasi yang ditentukan | Diukur
(X2) yang oleh Solusi Tunai pada produk Emas | menggunakan
dibebankan Tunai Hebat (ETH) kepada nasabah | skala likert
kepada nasabah | relative ringan dan terjangkau dari
dalam jasa gadai emas lainnya.
menggunakan | 2.Biaya administrasi yang ditentukan di
produk  Emas awal transaksi tidak membebankan
Tunai  Hebat nasabah untuk menggunakan jasa
(ETH) produk Emas Tunai Hebat (ETH) di
Solusi Tunai.
3.Biaya jasa penyimpanan = yang
dikenakan kepada nasabah relative
ringan dan terjangkau dari jasa gadai
emas lainnya.
4. Biaya jasa penyimpanan = yang
ditentukan oleh Solusi Tunai kepada
nasabah tidak memberatkan karena
sesuai dengan nilai taksiran.
5.Biaya-biaya yang telah dikorbankan
oleh nasabah sesuai dengan ketentuan
Solusi Tunai.
Pelayanan | Pelayanan 1. Customer Servive (CS) memberikan | Diukur
(X3) merupakan pelayanan kepada nasabah yang | menggunakan
Pemenuhan menggunakan produk Emas Tunai | skala likert
kebutuhan dan Hebat (ETH) dengan berpenampilan
keinginan sopan dan menarik, serta membeikan
nasabah serta 3S (salam, senyum, sapa).
ketepatan 2. Customer Servive (CS) memberikan
dalam penjelasan yang jelas, akurat, dan
penyampaian dapat diandalkan mengenai produk
yang Emas Tunai Hebat (ETH).
mengimbangi | 3. Customer Servive (CS) cepat tanggap
harapan dalam memahami kebutuhan nasabah
nasabah. dan melaksanakan prosedur

penggunaan produk Emas Tunai
Hebat (ETH).

4. Fasilitas yang diberikan kepada
nasabah pengguna produk Emas
Tunai Hebat (ETH) cukup
memuaskan.

5. Prosedur pengajuan pembiayaan yang
ditentukan oleh Solusi Tunai kepada

nasabah pengguna jasa produk Emas
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Tunai Hebat (ETH) sangat mudah,
cepat dan aman.

Keputusan
Nasabah

(Y)

Keputusan
nasabah berarti
proses yang
dilakukan
nasabah  pada
saat
menggunakan
produk Emas
Tunai Hebat
(ETH) di
Solusi Tunai
Cabang Krian
Sidoarjo
berdasarkan
faktor-faktor
yang diteliti
(nilai
taksiran,
biaya-biaya,
dan
pelayana).

. Kesesuaian

. Nilai taksiran tinggi yang diberikan

oleh Solusi Tunai kepada nasabah
mendorong saya untuk menggunakan
jasa produk Emas Tunai Hebat (ETH)
di Solusi Tunai Cabang Krian
Sidoarjo.

. Biaya-biaya jasa Produk Emas Tunai

Hebat (ETH) yang dikenakan oleh
Solusi Tunai terhadap nasabah yang
relatif terjangkau mendorong saya
dalam menggunakan produk Emas
Tunai Hebat (ETH) di Solusi Tunai
Cabang Krian Sidoarjo.

. Pelayanan yang diberikan oleh Solusi

Tunai mendorong saya menggunakan
jasa produk Emas Tunai Hebat (ETH)
di Solusi Tunai Cabang Krian
Sidoarjo.

. Prosedur pengajuan pembiayaan yang

sangat mudah, cepat dan aman
mendorong saya untuk menggunakan
produk Emas Tunai Hebat (ETH) di
Solusi Tunai Cabang Krian Sidoarjo.

dalam penaksiran
karatase serta kesesuaian penaksiran
berat emas/perhiasan yang digadaikan
oleh nasabah pada Solusi Tunai
mendorong saya untuk menggunakan
produk Emas Tunai Hebat (ETH) di
Solusi Tunai Cabang Krian Sidoarjo.

Diukur
menggunakan
skala likert

Sumber : Diolah dari berbagai data pada peneltian terdahulu
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F. Data dan Sumber Data

Jenis data penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung dari
responden atau sampel untuk menjawab masalah dalam penelitian
dengan menggunakan metode berupa survey atau observasi.'® Dalam
penelitian ini data primer yang diperoleh dari pengisian kuesioner
pertanyaan yang diberikan kepada nasabah Solusi Tunai yang
menggunakan jasa produk Emas Tunai Hebat (ETH).

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung dari media perantara atau literature yang berhubungan
dengan pokok pembahasan. Misalnya data sekunder ini berasal dari
buku literatur, laporan perusahaan, jurnal, internet, dan sebagainya.'’
Dalam penelitian ini data sekunder yang diperoleh berupa sejarah
perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan profil produk Solusi
Tunai.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibedakan

menjadi dua jenis, yaitu:
a. Sumber primer dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner
yang secara langsung diberikan kepada nasabah Solusi Tunai

yang menggunakan jasa produk Emas Tunai Hebat (ETH),

' Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Metode Kuantitatif(Jakarta: PT. Grasindo, 2005), 167.
"' Dermawan Wibisono, Riset Bisnis Bagi Praktisi dan Akademisi (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2003), 37.
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yang meliputi nilai taksiran, biaya-biaya, pelayanan dan
keputusan menjadi nasabah Solusi Tunai.

b. Sumber sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi
dokumentasi berupa literature yang berkaitan dengan

pembahasan dalam penelitian ini.

G. Teknik Pengumpulan Data
Mendapatkan data yang akurat merupakan hal yang penting karena
meskipun model merupakan representasi dari realitas yang sempurna,
ketidak-akuratan dan ketidak-tepatan data akan menghasilkan hasil yang
menyesatkan. Oleh karena itu peneliti harus menggunakan metode
pengumpulan data yang baik dan benar.'
1. Metode kuesioner
Kuesioner atau angket adalah seperangkat pertanyaan tertulis
yang sudah dirumuskan sebelumnya, dimana responden menulis atau
mencatat jawaban mereka. Umumnya dalam beberapa alternative
yang telah ditentukan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, untuk
menilai jawaban responden peneliti menggunakan skala Likert yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang

atau kelompok tentang fenomena sosial.

'2 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2001), 5.
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2. Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan dan mempelajari informasi
data-data yang diperoleh melalui kearsipan, buku, jurnal, artikel

maupun situs internet yang menjadi referensi pendukung penelitian."

. Metode observasi

Penulis melakukan pengamatan secara langung terhadap objek
yang akan diteliti, dalam hal ini peneliti akan melakukan pengamatan
langsung Solusi Tunai Cabang Krian mengenai kegiatan operasional
Solusi Tunai khususnya dalam produk Emas Tunai Hebat (ETH).
Wawancara

Penulis mencari informai dari staf dan karyawan dengan cara
melakukan wawancara, khususnya kepada karyawan bagian penaksir
pada Solusi Tunai Cabang Krian Sidoarjo. Wawancara dilakukan oleh
peneliti meliputi jumlah nasabah produk Emas Tunai Hebat (ETH)
dan juga hal-hal yang berkaitan dengan produk Emas Tunai Hebat

(ETH).

H. Teknik Analisis Data

1.

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi gambaran
dari karakteristik responden atau nasabah (jenis kelamin, usia,

pendidikan terakhir, pekerjaan dan pendapatan) serta variabel

' Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, 127.
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penelitian yang mencakup variabel bebas yaitu: nilai taksran, biaya-
biaya dan pelayanan terhadap variabel terikatnya yaitu keputusan
nasabah.
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X1, X2, X3, ...,Xn) terhadap

variabel terikat (Y).'* Bentuk matematika dari analisis berganda

adalah:"

Y=a+biX;+bX, +bsXste
Keterangan:
Y :  Keputusan Nasabah X; :  Nilai Taksiran
A : Konstanta X, : Biaya-biaya
by, by, b3 . Koefisien X3 : Pelayanan
E : Error

' Danang Sunyoto, Praktik SPSS untuk Kasus (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), 61.
> Douglas A. Lind, Teknik-teknik Statistika Dalam Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Penerbit
Salemba Empat, 2008), 119.
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3. Uji Hipotesis
a. UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-

sama (simultan) variabel bebas terhadap varibel terikat. Dimana
Fhitung = Frabel, maka H; diterima atau secara bersama-sama
(simultan) variabel bebas dapat berpengaruh terhadap variabel
terikatnya. Sebaliknya apabila Fitung < Fiabe, maka Ho diterima
atau secara bersama-sama (simultan) variabel bebas tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui
signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama (simultan)
variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan
probability sebesar 5% (a = 0,05).

» Jika signifikansi > a (0,05), maka H, diterima H; ditolak.

» Jika signifikansi < & (0,05), maka Hy ditolak H; diterima.

Pengujian hipotesis secara parsial maupun simultan dilakukan
dengan menggunakan pengolahan data SPSS (Statistical Package
for Social Science).

b. Ujit
Uji t bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya

pengaruh masing-masing variabel bebas (independen) secara

individual (parsial) terhadap variabel dependen.'®

' Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian dengan SPSS
(Yogyakarta: Andi, 2005), 43.
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Dengan pengujian hipotesis
e Hj, : b, by, b3 = 0 berarti tidak ada pengaruh yang
signifikan antara nilai taksiran, biaya-biaya dan
pelayanan secara parsial terhadap keputusan nasabah
(Y).
e H;: by, by, by # 0 berarti ada pengaruh yang signifikan
antara nilai taksiran, biaya-biaya dan pelayanan secara
parsial terhadap keputusan nasabah (Y).
Signifikansi pengaruh tersebut dapat diambil keputusan
dengan cara membandingkan antara nilai Tsp1 dengan nilai Thitung.

Apabila nilai Thitung = Traber berarti Hy ditolak dan menerima

H; maka variabel independen secara individual berpengaruh
terhadap variabel dependen, sebaliknya jika nilai Thitung < Trabel
berarti Hy diterima dan menolak H; maka variabel independen
secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Uji t juga bisa dilihat pada tingkat signifikansinya:

1) Jika tingkat signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak dan H;

diterima.
2) lJika tingkat signifikansi > 0,05, maka H, diterima dan H;

ditolak.
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4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah berdistribusi normal. Jika data tidak mengikuti pola
sebaran distribusi normal, maka akan diperoleh taksiran yang bias.
Metode yang digunakan untuk pengujian normalitas yaitu melalui
tes Kolmogorov-Smirnov. Residual berdistribusi normal dengan
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau
0,05."
Selain itu, penelitian ini menggunakan grafik P-Plot untuk
mengetahui distribusi berjalan normal dimana data yang menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal yang
menandakan normalitas data.'®
b. Uji heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak

terjadi heteroskedastisitas.'’

17 :

Ibid., 147.
' Teori Online, Uji normalitas, http:/teorionline.wordpress.com/2011/04/02/uji-normalitas/,
diakses pada 26 November 2013.
¥ Duwi Priyatno, Cara Kilat belajar Analisis data dengan SPSS 20 (Yogyakarta: ANDI, 2012),
158


http://teorionline.wordpress.com/2011/04/02/uji-normalitas/,%20diakses%20pada%2026
http://teorionline.wordpress.com/2011/04/02/uji-normalitas/,%20diakses%20pada%2026
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Metode yang digunakan dalam uji heteroskedastisitas ini
adalah dengan menggunakan metode Spearman’s Rho. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melakukan analisis
korelasi Spearman’s antara residual dengan masing-masing variabel
independen.. Jika nilai signifikansi antara variabel independen
dengan absolute residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas.’

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik Multikolinearitas,
yaitu adanya hubungan linear antara variabel independen dalam
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi
adalah tidak adanya Multikolinearitas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel bebasnya dan
jika nilainya tolerance > 0.10 dan nilai VIF (Variance Inflation

Factor) nya < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.”!

2Duwi

Consultan, “Uji Heteroskedastisitas”, dalam

http://duwiconsultan.blogspot.com/2011/11/27/uji heteroskedastisitas.html, diakses pada 13

Maret 2014.

*! Imam Ghazali, Ekonometrika; Teori, Konsep, dan Aplikasi dengan SPSS 17 (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), 28.
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I. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument

dalam mengukur apa yang ingin diukur.?

Data dikatan valid jika
pertanyaan pada angket mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur
oleh angket tersebut. Butir-butir pertanyaan yang ada dalam angket diuji
terhadap faktor terkait. Uji wvaliditas dimaksud untuk mengetahui
seberapa cermat suatu test atau pengujian melakukan fungsi ukurannya.
Suatu instrument pengukur dikatakan valid apabila instrument tersebut
mengukur apa yang seharusnya diukur atau dapat memberikan hasil
sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Untuk menguji kevalidan suatu
data maka dilakukan uji validitas terhadap butir-butir angket. Tinggi
rendah validitas suatu angket dihitung dengan menggunakan metode
Pearson’s Product Moment Correlation, yaitu dengan menghitung
korelasi anatara skor item pertanyaan dengan skor total. Dalam
penelitian ini perhitungan validitas item dianalisis dengan menggunakan
komputer program SPSS.

Hasil perhitungan ini akan dibandingkan dengan critical value
pada nilai e dengan taraf signifikasi 0.05 (5%) pada jumlah sampel

yang ada. Apabila hasil perhitungan korelasi product moment lebih

besar dari critical value, maka instrumen ini dinyatakan valid.

*DwiPriyatno, MandiriBelajar SPSS (UntukAnalisis Data danUjiStatistik) (Yogyakarta:
MediaKom, 2008), 16.
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Sebaliknya apabila skor item kurang dari critical value, maka instrumen
ini dinyatakan tidak valid.”® Data yang valid pasti reliable dan objektif.**
Berikut kesimpulan uji validitas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Variabel Nilai Taksiran
Tabel 3.2

Uji Validitas Variabel Nilai Taksiran (X1)

No. | Pertanyaaan R hitung R tabel Keterangan
(68; 0,05)
1 P1 0,852 =0,235 Valid
2 P2 0,837 =0,235 Valid
3 P3 0,784 =0,235 Valid
4 P4 0,795 =0,235 Valid
5 P5 0,842 =0,235 Valid

Sumber: Data primer yang dikelola peneliti dengan SPSS 19, 2015

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa masing-
masing item pertanyaan memiliki nilai rpitung lebih besar dari raper (0,235)
sehingga dapat dikatakan masing-masing item pertanyaan dapat
dikatakan valid yaitu mampu mengukur variabel nilai taksiran dan dapat

memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan peneliti.

“Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2000), hlm 127.
#Sugiyono, Metode Penelitian. .., 3.
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b. Variabel Biaya-Biaya
Tabel 3.3

Uji Validitas Variabel Biaya-Biaya (X2)

No. | Pertanyaaan R hitung R tabel Keterangan
(68; 0,05)
1 P1 0,240 >0,235 Valid
2 P2 0,248 >0,235 Valid
3 P3 0,266 >0,235 Valid
4 P4 0,276 =0,235 Valid
5 P5 0,320 =0,235 Valid

Sumber: Data primer yang dikelola peneliti dengan SPSS 19, 2015

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa masing-
masing item pertanyaan memiliki nilai rpiiung lebih besar dari raper (0,235)
sehingga dapat dikatakan masing-masing item pertanyaan dapat
dikatakan valid yaitu mampu mengukur variabel biaya-biaya dan dapat
memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan peneliti.
c. Variabel Pelayanan
Tabel 3.4

Uji Validitas Variabel Pelayanan (X3)

No. | Pertanyaaan R hitung R tabel Keterangan
(68; 0,05)
1 P1 0,437 =0,235 Valid
2 P2 0,404 >=0,235 Valid
3 P3 0,326 >=0,235 Valid
4 P4 0,347 >0,235 Valid
5 P5 0,391 >0,235 Valid

Sumber: Data primer yang dikelola peneliti dengan SPSS 19, 2015

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa masing-

masing item pertanyaan memiliki nilai rpicung lebih besar dari riaper (0,235)
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sehingga dapat dikatakan masing-masing item pertanyaan dapat
dikatakan valid yaitu mampu mengukur variabel pelayanan dan dapat
memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan peneliti.
d. Variabel Keputusan Nasabah
Tabel 3.5

Uji Validitas Variabel Keputusan Nasabah (Y)

No. | Pertanyaaan R hitung R tabel Keterangan
(68; 0,05)
1 Pl 0,337 >0,235 Valid
2 P2 0,447 >0,235 Valid
3 P3 0,388 >0,235 Valid
4 P4 0,422 >0,235 Valid
5 P5 0,359 0,235 Valid

Sumber: Data primer yang dikelola peneliti dengan SPSS 19, 2015

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa masing-
masing item pertanyaan memiliki nilai rpicung lebih besar dari raper (0,235)
sehingga dapat dikatakan masing-masing item pertanyaan dapat
dikatakan valid yaitu mampu mengukur variabel keputusan nasabah dan

dapat memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan peneliti.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.

Untuk menghitung reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien

Croanbach Alpha™

Husein Umar, Research Methods in ....135.
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Jika Tpiune> Tiaber berarti instrumen reliabel dan sebaliknya jika rhicung =
I'tabel DETarti instrumen tidak reliabel. Menurut Umar, pengambilan keputusan

untuk uji realiabilitas sebagai berikut:

a. Cronbach Alpha 0.6 = reliabilitas buruk
b. Cronbach Alpha 0,6 — 0,79 = reliabilitas diterima
c. Cronbach Alpha 0,8 = reliabilitas baik*®

Instrument untuk mengukur masing-masing variable dikatakan

reliable jika memiliki Croanbach Alpha = 0,60.”

Berikut kesimpulan uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
Tabel 3.6
Uji Reliabilitas
No. Variabel Croanbach Croanbach Keterangan
Alpha Alpha
variabel
I | Nilai taksiran 0,653 0,60 Reliabel
X1
2 Biaya-biaya 0,729 .
(X2) 0,60 Reliabel
3 Pelayanan 0,762 .
(X3) 0,60 Reliabel
4 Keputusan 0.639 .
) 0,60 Reliabel
Y)

Sumber: Data primer yang dikelola peneliti dengan SPSS 19, 2015

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa

Croanbach Alpha masing-masing variabel memiliki nilai = 0,60.

Sehingga instrumen dikatakan reliabel atau konsisten.

** Dwi Priyatno, Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2013),
26.

*'Imam Ghozali, AplikasiAnalisi Multivariate dengan program SPSS (Semarang: BadanPenerbit
UNDIP, 2005), 41-45.



